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1.1. LatarBelakang

Semua perusahaan pasti berlomba-lomba untuk mendapatkan cara terbaik
guna merebut dan mempertahankan posisi penjualan. Tingkat persaingan
di dunia bisnis pada zaman ini sudah semakin ketat karena banyaknya
perusahaan baru yang hadir untuk merebut pangsa pasar (market share)
dengan mencapai keunggulan kompetitif. Hal yang dilakukan perusahaan
biasanya mereka membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan
untuk mendapatkan kepercayaan yang memiliki pengaruh langsung pada
perilaku  pembelian. Biasanya perusahaan memberikan informasitentang
produknya dalam upaya mempromosikan serta meraihruang dalam pikiran
konsumen serta mempengaruhi untuk melakukan pembelian.

Di era yang semakin modern ini, masyarakat menuntut adanya
kepraktisan dalam jual beli. Internet memiliki beberapa daya tarik dan
keunggulan bagi para konsumen maupun organisasi, misalnya dalam hal
kenyamanan, akses 24 jam sehari, efisiensi, alternative ruang maupun
pilihan yang relative “tak terbatas”, personalisasi, sumber informasi
potensial, dan lain-lain. Dalam konteks bisnis, internet membawa dampak

transformasional yang menciptakan paradigm baru dalam  berbisnis,



berupa digital marketing atau disebut pula e-commerce. Dalam hal ini
perusahaan/organisasi terlibat dalam  aktivitas-aktivitas  bisnis  secara
elektronik ,khususnya dengan memanfaatkan internet sebagai media, pasar
maupun infrastruktur penunjang. Generasi saat inipun lebih tertarik untuk
melakukan pembelian secara online karena proses pembelian yang mudah
serta dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja dengan menggunakan
handpone dan komputer dengan menggunakan jaringan internet.Perdagangan
elektronik, yang disebut juga e-commerce, adalah penggunaan jaringan komunikasi
dan komputer untuk melakukan proses bisnis. Pandangan populer dari e-commerce
adalah penggunaan internet dan komputer dengan browser web untuk membeli dan
menjual produk (Mcleod dan George Schell, 2008:59). Perkembangan aplikasi
belanja online pun mulai bermunculan yang menimbulkan persaingan
pasar untuk dapat menarik pembeli. Beberapa perusahaan e-commerce
yang ada di Indonesia diantaranya yaitu Shopee, Tokopedia, Bukalapak,

Lazada, dan Blibli.com.
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Dari data diatas menunjukan bahwa shopee merupakan aplikasi mobile

shopping paling popular di 10S store pada tahun 2019.Hal ini
membuktikan bahwa Shopee yang merupakan aplikasi belanja online yang berdiri di
tahun 2012 ini tidak kalah popular dan paling diminati diantara aplikasi belanja online
lainnya yang berdiri lebih awal di tahun-tahun sebelumnya.

Shopee merupakan salah satu perusahaan di Indonesia
yang menyediakan berbagai macam informasi produk yang dipasarkan melalui pasar
virtual untuk bertransaksi secara online melalui aplikasi mobile. Saat ini shopee
mulai menawarkan berbagai macam kebutuhan pengguna untuk pria dan
wanita seperti produk fashion, makanan peralatan rumah tangga, dan
beberapa  kebutuhan  lainnya  hingga  menawarkan  beberapa  jasa
pembayaran tunai, transfer, via indomart/alfamart dll. Saat menawarkan produk
kepada para pelanggan tentu saja mereka akan langsung Dberfikir apa
yang menarik dari produk itu bagi kita. Semua merk tersebut
menawarkan sebuah nilai kepada pelanggannya. Sebuah nilai yang baik
mampu memberikan kualitas emosional kepada para pelangganya. Untuk
mewujudkan ~ hal  tersebut maka di  butuhkan  perantara  untuk
menyampaikan informasi dengan menggunakan jasa celebrity endorser.

Selebriti adalah tokoh (aktor, penghibur atau atlet) yang dikenal masyarakat
karena prestasinya di dalam bidang-bidang yang berbeda dari golongan produk yang
didukung.Selebriti secara definisi adalah orang-orang yang dikenal secara luas oleh

masyarakat, baik itu seorang bintang film, penyanyi, atlit, maupun model.Seperti



diketahui, iklan sebenarnya merupakan bentuk penyampaian pesan suatu merek
kepada konsumen.Ketepatan memilih sumber pesan (endorser) dapat didasarkan pada
atribut yang melekat pada endorser tersebut (Shimp, 2000: 460). Saat ini shopee
sudah  mengeluarkan beberapa celebrity endorser untuk mempomosikan
berbagai produk dan promo yang sedang berlaku di antaranya seperti
Syahrini, Via Valen, Prily Latuconsina, dan lain-lain. Salah satunya
yang paling menarik adalah Shopee menggunakan girl bandpopular ynag
berasal dari korea yang sedang banyak di gandrungi beberapa pecinta
kpop vaitu Blackpink, sebagai ikon dalam mewakili produk atau
perusahaan yang bersangkutan. Pemilihan celebrity endorser didasari oleh
jumlah konsumen Shopee di Indonesia yang didominasi oleh remaja
yang berusia 18-25 tahun dan beberapa di antaranya adalah fans dari
member Blackpink. Hal ini terbukti saat Shopee mengundang member
blackpink untuk konser di Indonesia serta memeriahkan acara shopee
yang di gelar di Jakarta banyak sekali antusias fans yang datang.
Untuk memudahkan dalam memperkenalkan brand nya shopee
menggunkaan media periklanan sebagai strategi dalam pemasaran. Strategi
media adalah komponen penting dari perencanaan komunikasi yang
merupakan tempat dimana iklan akan disajikan dengan dibaca, dipandang,
atau didengar oleh  masing-masing audiens yang dituju  melalui
penggunaan media tertentu. Dewasa ini televisi merupakan teknologi yang umum

dijumpai hampir disetiap rumah penduduk di Indonesia. Dengan banyaknya stasiun



televisi di Indonesia membuat banyak perusahaan baik dari Indonesia maupun luar
negeri berlomba-lomba mengiklankan produknya melalui media televisi. lklan
adalah salah satu dari empat jenis promosi Yyang digunakan pemasar
untuk mengarahkan komunikasi yang meyakinkan kepada konsumen dan
konsumen potensial. satu kunci periklanan yang berhasil adalah
mengembangkan sebuah pesan yang menarik yang akan menjangkau para
pelanggan dalam suatu wilayah yang mendukung pada strategi komunikasi
pemasaran Yyang diarahkan dengan baik danterintegrasi. Efektivitas dari
sebuah periklanan adalah seperti iklan ditelevisi karena mempunyai
beberapa kelebihan seperti lebih lengkapkarena informasi bisa didengar
dan juga dilihat, benda bergerak lebihmenarik,serta jangkauan audiens
yang luas. Dengan begitu dapat meningkatkan pangsa pasar serta berakibat
pada keputusan pembelian konsumen.

Proses keputusan pembelian selalu terjadi pada konsumen saat
akan membeli suatu produk. Biasanya kecenderungan konsumen untuk
membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan
dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen
melakukan  pembelian. Pengambilan  keputusan konsumen adalah  proses
pemecahan masalah yang diarahkan pada sasaan. Pemecahan masalah
konsumen sebenarnya merupakan suatu aliran tindakan timbul balik yang
berkesinambungan diantara faktor lingkungan, proses kognitif dan afektif,

serta tindakan perilaku. Situasi pembeli itu beragam maka perusahaan



biasanya berusaha untuk memahami proses keputusan pembelian konsumen
secara penuh  Dberdasarkan  pengalaman  mereka dalam  pembelajaran,
memilih, menggunakan, dan bahkan menyingkirkan.Terdapat tiga tingkat

pengambilan keputusan oleh konsumen dari usaha yang paling tinggi keusaha yang

paling rendah, yaitu: extensive problem solving (pemecahan masalah yang
diperluas), limited problem solving(pemecahan masalah yang terbatas) dan

routinized response behavior (pemecahan masalah rutin) (Schiffman &Kanuk,

2000:438). Proses pengambilan keputusan untuk membeli suatu  produk
dimulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi terhadap
beberapa alternatif, yang selanjutnya akan tercipta suatu keputusan
pembelian serta terbentuknya perilaku paska pembelian (Kotler, 2009).
Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan celebrity
endorser dan Iklan televisi terhadap keputusan pembelian. Hasil Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Darmansyah dkk (2011) membuktikan bahwa
celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Sohail Majeed dan Sana
Razzak (2011), menunjukkan bahwa variabel celebrity endorser tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel keputusan  pembelian. .Hasil
penelitian yang berbeda juga ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan
Zubaidah tahun (2016) bahwa variabel iklan televisi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan pembelian.



Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, maka
peneliti  tertarik untuk  menelititentang faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian.Kemudian untuk selanjutnya penulis mengambil judul
“Pengaruh Celebrity Endorser dan Iklan Televisi Terhadap Keputusan

Pembelian pada Aplikasi  Shopee (Studi pada Mahasiswa di
KotaSemarang)”.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil uraian tersebut di atas, maka rumusan masalah
yang terdapat dalam penelitia sebagai berikut :
1. Apakah celebrity endorser berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian M
ahasiswa diKotaSemarangpada Aplikasi Shopee?
2. Apakahlklan televisi berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Mahasiswa di Kota Semarang pada Aplikasi Shopee?
1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian
yang ingin diketahui yaitu
1. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah celebrity endorser
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada aplikasi
shopee
2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah iklan televisi berpengaruh

terhadap keputusan pembelian konsumen pada aplikasi shopee.



1.4. Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat digunakan memperkaya
dalam dunia praktis sebagai bahan referensi dalam membuat kebijakan
untuk perusahaan agar mengetahui apa saja pengaruh dari keputusan pembelian dan
strategi pemasarannya.
1.4.2 Kegunaan Teoritis

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat berkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan,serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi
untuk  penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan dibidang penelitian
khususnya yang terkait dengan pengaruh celebrity endorser dan iklan televisi

terhadap keputusan pembelian.



